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Abstract  
 

Indonesia's involvement in ratifying the Convention on the Rights of the Child opens the 

door for every child, especially girls, to have equal opportunities to participate widely 
regardless of their gender status. The West Kalimantan Children's Forum exists as a 

means for girls to express their opinions and contribute more to the full fulfilment of 
children's rights. The historical background of past ethnic conflicts makes the 

reconciliation of ethnic conflicts in West Kalimantan continue to this day. Indirectly the 

participation of children, especially girls, is very calculated for establishing harmony 
between ethnicities and all groups of people in West Kalimantan. The study is aimed to 

the initial review of phenomenological studies in looking at the critical awareness 
process through participatory intercultural communication processes carried out by 

female leaders who are children of Dayak and Madurese ethnicity at the West 

Kalimantan Children's Forum. This research uses a qualitative method drawn from a 
phenomenological perspective so that the process of individual experience becomes very 

important as a witness to the journey of reconciliation. The theory of Liberation 
Education from the perspective of Paulo Freire is used to see how far the process of 

critical awareness through participatory intercultural communication processes can 

encourage individuals to proceed in reconciliation for the sake of inter-ethnic harmony 

through participation as a member of the West Kalimantan Children's Forum. The 

subject of this research involved girls as members of the Children's Forum in the form of 
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in-depth interviews to see to what extent the public sphere provides an opportunity to 

process together reconciliation which is still ongoing today. This study explains that the 
achievement of critical awareness in girls' participation in conflict reconciliation still has 

to go through several stages of awareness, such as magical and naive. The process of 

openness, learning, and accepting differences, will make girls' leadership reach the 
highest critical awareness and be able to participate fully in development that involves 

quality young people. 

 

Keywords:  children, critical awareness, leadership, participatory communication,  

      reconciliation  
 

Abstrak  

 

Keterlibatan Indonesia meratifikasi Konvensi Hak Anak sekaligus membuka pintu untuk 

setiap anak khususnya anak perempuan mempunyai kesempatan yang setara dalam 

berpartisipasi secara luas tanpa memandang status gender yang dimiliki. Forum Anak 

Kalimantan Barat hadir sebagai sarana untuk anak perempuan  mengeluarkan pendapat 

dan berkontribusi secara lebih untuk pemenuhan hak anak seutuhnya. Latar belakanag 

sejarah konflik etnis masa lalu membuat rekonsiliasi konflik etnis di Kalimantan Barat 

terus belanjut hingga saat ini, secara tidak langsung partisipasi anak khususnya anak 

perempuan sangat diperhitungkan untuk terjalinnya keharmonisan antar etnis dan semua 

golongan masyarakat di Kalimantan Barat. Tujuan penelitian ini merujuk kepada tinjauan 

awal kajian fenomenologis dalam melihat proses kesadaran kritis melalui proses 

komunikasi partisipatif interkultural yang dilakukan oleh pemimpin perempuan yang 

merupakan anak keturunan etnis Dayak dan Madura pada Forum Anak Kalimantan Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang ditarik dari perspektif fenomenologi 

sehingga proses pengalaman individu menjadi sangat penting sebagai saksi perjalanan 

rekonsiliasi. Teori Pendidikan Pembebasan perspektif Paulo Freire digunakan untuk 

melihat sejah mana proses kesadaran kritis melalui proses komunikasi partisipatif 

interkultural sehingga dapat mendorong indivdu untuk berporses dalam rekonsiliasi demi 

adanya keharmonisan antar etnis melalui partisipasi sebagai anggota Forum Anak 

Kalimantan Barat. Subjek penelitian ini melibatkan anak perempuan sebagai anggota 

Forum Anak dalam bentuk wawancara mendalam untuk melihat sejauh mana ruang 

publik memberikan kesempatan untuk berproses bersama dalam rekonsiliasi yang masih 

terus berlangsung hingga kini. Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa tercapainya 

kesadaran kritis dalam proses partisipasi anak perempuan dalam rekonsilasi konflik tetap 

harus melalui beberapa tahap kesadaran seperti magis dan naif. Proses keterbukaan, 

belajar, menerima parbedaan, akan menjadikan kepemimpinan anak perempuan mencapai 

kesadarn kritis tertinggi dan bisa berpartisipasi secara utuh dalam pembangunan yang 

melibatkan generasi muda berkuallitas. 

 

Kata Kunci: anak, kepemimpinan, kesadaran kritis, komunikasi partisipasif, rekonsiliasi  

 

Pendahuluan 

 

Rekonsilasi merupakan salah satu alur penyelesaian konflik. Secara definisi 

mendalam konflik sering kali dianggap sebagai unsur pemecah belah interaksi 

individu maupun kelompok antar etnis. Lebih mendalam konflik tidak bisa 

dianggap selalu hal yang negatif tetapi hadirnya konflik dapat menimbulakan 

dampak positif dalam hidup bermasyarakat. Menghindar dari konflik justru dapat 
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menimbulkan permasalahan baru di masayarakat. Rekonsiliasi merupakan salah 

satu bentuk pemecahan masalah yang bernilai positif. Rekonsiliasi hadir untuk 

menjadi bagian dari membangun masyarakat yang mempunyai latar belakang 

kelompok yang berbeda.  

Indonesia merupakan negara dengan kelompok multikultural terbesar di 

dunia. Keberagaman ini tidak lepas dari munculnya konflik yang rentan memecah 

persatuan Bangsa Indonesia. Konflik besar dalam sejarah Bangsa Indonesia yang 

dimulai sejak 1999 memberikan kejutan bagi sejumlah pihak, baik nasional 

maupun internasional. Konflik Ambon mulai berkobar dari permasalahan antar 

etnis dimana perseteruan kemudian tereskalasi menjadi konflik antar agama. 

Kepulauan ini awalnya menjadi wilayah aman yang dekat dengan sistem adat 

budaya yang kental seperti Pela Gandong atau adat se atorang. Maluku memiliki 

empat negara tradisional berupa Bacan, Jailolo, Tidore dan Ternate dimana 

mereka tidak memiliki otoritas di wilayah Ambon pada saat ini (Safi, 2017). 

 

 
Gambar 1: Gong Perdamaian Dunia di Ambon  

(Sumber: Phosphone/IndonesiaKaya)  

 

Transmigrasi yang dilakukan pemerintah Hindia Belanda membuat 

beberapa etnis memindahkan kelompoknya menuju berbagai pulau termasuk 

pulau Kalimantan dan proses identitas sosialpun terjadi bagaimana ketika 

seseorag sudah merasakan kenyamanan maka orang tersebut akan menyatukan 

dirinya dengan satu kelompok dan kelompok tersebut akan menanggap dirinya 

adalah kelompok yang positif (Manay, 2016). Sehingga ketika terjadinya 

transmigrasi seseorang akan cenderung lebih dekat dengan kelompok sejenisnya 

dikarenakan berada ditanah perantauan. Sehingga pada masa kini, banyak sekali 

wilayah yang memiliki keanekaragaman etnis disuatu daerah khususnya Provinsi 

Kalimantan Barat. Etnis Dayak, Tionghoa, Melayu, Madura, Jawa, dan Batak 

merupakan contoh dari sekian banyaknya suku yang menetap di Provinsi 

Kalimantan Barat.  

Konflik sosial di Kalimantan Barat, kerap kali terjadi. Konflik sosial yang 

terjadi dalam bentuk kekerasan fisik diperkirakan terjadi pada tahun 1770-1790 

(Paramita & Sari, 2016; Supriyadi, 2011). Sehingga pada saat itu diperkirakan 

telah terjadi konflik anatara etnis Tionghoa dan etnis Melayu yang dikenal dengan 

konflik Kerajaan Sambas dengan Kongsi China. Konflik berikutnya terjadi 

anatara etnis Dayak dan etnis Tionghoa pada tahun 1967 yang disebabkan oleh 

banyaknya kepentingan yang terjadi dibalik terjadinya pemberontakan PGRS 
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PARAKU (Partai Komunis Kalimantan Utara) sehingga terjadinya pemindahan 

berupa evakuasi warga Tionghoa dari wilayah pedalaman Kalimantan. 

Konflik antar etnis Dayak dan Madura menjadi salah satu konflik terbesar 

selama tahun 1950-1999. Konflik yang telah terjadi sebanyak 13 kali telah 

memberikan luka intoleransi yang mendalam kepada masyarakat setempat 

(Supriyadi, 2011). Pecahnya konflik etnis Dayak dan Madura diakibatkan adanya 

dominasi dari etnis Madura ditengah kompetisi dagang lokal di wilayah tersebut 

(Prayudi, 2004). Kemudian Arkanudin (2006), menuturkan konflik antara etnis 

Dayak dan Madura di wilayah Kalimantan Barat bukan sebagian besar disebabkan 

oleh permasalahan ekonomi, politik, dan hankamnas. Permasalahan sosial dan 

budaya mendominasi penyebab konflik antar etnis Dayak dan Madura yang 

dijelaskan oleh Arkanudin dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Faktor-faktor Sosial Budaya Penyebab Konflik (Sumber: Arkanudin, 

2006) 
Identifikasi Faktor Dayak Madura 

Pola Pemukman Huma Betang Tanean Lanjang 

Lokasi Pemukiman Perdesaan Perkotaan/Perdesaan 

Pekerjaan Peladang, Peramu, PNS Pedagang, Buruh Kasar,  

Petani 

Pendidikan Rendah, Sedang, Tinggi Rendah 

Pelapisan Sosial Egaliter Keagamaan dan Kekayaan 

Kebiasaan Musyawarah, Mengalah, 

dan Jujur 

Membawa senjata tajam, 

solidaritas yang membabi 

buta, Inkar janji 

Prasangka Pemalas, Rawan dendam, 

Tidak materialistis 

Pembuat onar, penyerobot 

lahan dan Pelangar hukum, 

Pedendam, Preman 

 

Konflik tahun 1997 menjadi yang terbesar selama perseteruan antar etnis 

berlangsung. Kalimantan Barat menjadi saksi bisu tempat terjadinya konflik yang 

pecah antar kedua etnis yang berlawanan. Implikasi pembunuhan salah satu 

anggota etnis Melayu oleh Madura terjadi di tahun 1999 yang melahirkan sebuah 

benih intoleransi kepada masyarakat setempat. Dampak dari perseteruan ini ada 

pada sekitar 48.000 masyarakat yang mengungsi menuju wilayah yang lebih aman 

di sekitar daerah Kota Pontianak dan Kabupaten Pontianak (sekarang Kabupaten 

Kubu Raya) (Subro, 2011). 

Kaum perempuan dan anak tidak luput menjadi sasaran konflik besar yang 

terjadi seperti yang dicontohkan pada paragraf sebelumnya. Penanggulangan 

korban konflik menjadi urgensi khusus dalam penangganan pasca konflik untuk 

secara cepat melakukan tindakan pemulihan. Secara nasional, Indonesia 

meratifikasi resolusi yang dikeluarkan oleh Dewan Keamanan PBB 1325 

mengenai Perempuan, Perdamaian dan Keamanan (Women, Peace and Security) 

yang diterapkan dalam Peraturan Presiden No.18 tahun 2014 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam Konflik Sosial yang 

didasari oleh Undang-Undang No. 7 tahun 2012 tentang Penanganan Konflik 

Sosial. Pelaksanaan undang-undang ini juga melahirkan “Rencana Aksi Nasional 



Joshua Fernando, Sarwititi Sarwoprasodjo, Pudji Muljono, Rustono Farady Marta: 

Critical Awareness Preliminary: Leadership of Girls Post Ethnic Conflict in West Kalimantan 

Tinjauan Awal Kesadaran Kritis: Kepemimpinan Anak Perempuan Pasca Konflik Etnis 

Kalimantan Barat  

 

 

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v14i2.19085 366 

untuk Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam Konflik 

Sosial (RAN P3AKS) 2014-2019” yang dicetuskan oleh pemerintah (Kreft, 2017).  

Rencana Aksi Nasional (RAN) yang dikeluarkan menjadi instrumen yang 

menguatkan kinerja berbagai kelembagaan yang berasal dari kelembagaan negara 

dan non negara dalam mengupayakan perlindungan dan pemberdayaan 

perempuan anak dalam penanganan konflik sosial. RAN juga menjadi acuan 

berbagai lembaga dan masyarakat sipil untuk meningkatkan advokasi untuk lebih 

memperhatikan perempuan dan anak dalam penanganan pasca konflik. Di sisi 

lain, KPPPA pada tahun 2019 mengeluarkan buku berjudul “Kajian Perlindungan 

Anak Korban Konflik” mengulas mengenai banyaknya anak menjadi korban 

pasca konflik dimana mengundang terjadinya pernikahan usia anak, korban 

kekereasan seksual, kurir narkoba, dan terlibat dalam tindak perdagangan orang 

yaitu penculikan dan penjualan anak.  

Konflik seringkali menjadi hal yang konstruktif pada perkembangan diri 

remaja. Remaja sering dihadapi dengan ketidakmampuannya dalam memandang 

kondisi konflik yang pernah terjadi (Ramadhani, 2016). Keterampilan yang tepat 

dalam menghadapi dan mengurai konflik dibutuhkan dalam perkembangan remaja 

saat ini. Membangun kecakapan yang positif dapat membantu anak untuk bisa 

berkontribusi dengan jauh dalam pembangunan mengigat anak adalah kader 

penerus bangsa.  Anak juga menjadi agen perubahan dalam memutus mata rantai 

konflik yang bisa saja terjadi dimasa mendatang. 

Anak dinilai perlu untuk dibekali penanganan konflik dalam dirinya maupun 

orang disekitarnya. Urgensi pembangunan kapasitas dan kecakapan komunikasi 

yang positif dalam personalitas anak karena menilik kepentingan ketika anak 

melakukan interaksi dengan kelompok dan lingkungannya. Kelompok anak dinilai 

dapat meningkatkan kemampuan resolusi konflik jika anak dapat didampingi 

dengan baik dengan pembekalan seperti kegiatan-kegiatan yang positif yang dapat 

meransang anak untuk dapat menyelesaikan konflik dengan dibalut menggunakan 

cara berfikir kreatif, positif, pemecah masalah, dan berfikir kritis dalm 

menghadapi permasalahan secara kolektif (Ramadhani, 2016). 

Konflik pada dasarnya memiliki tingkat permasalahan kompleksitas yang 

tinggi karena melibatkan beberapa aspek seperti politik, ekonomi, hukum, sosial, 

budaya dan hak masyarakat lokal. Proses resolusi konflik alangkah baiknya 

menggundang beberapa pemeran lokal yaitu berasal dari masyarakat yang 

membuat format sendiri dalam membuat resolusi konflik. Karakter lokal menjadi 

kunci untuk kearifan-kearifan dalam resolusi konflik dibangun, karena setiap 

masyarakat membawa modal sosial yang menopang kebersamaan dan persatuan 

untuk mencegah konflik terjadi dimasa depan. Saat ini, di Kalimantan Barat 

terdapat berbagai komunitas lokal yang dibentuk oleh kelompok masyarakat 

dewasa dan anak muda dimana partisipasi masyarakat menjadi modal sosial yang 

penting dalam membentuk lembaga lokal yang menjadi bagian dari proses 

resolusi konflik (Lubis et al., 2022).  

Partisipasi pasif muncul ketika masyarakat memunculkan sikap, tindakan, dan 

perilaku yang menghambat kegiatan pembangunan. Di sisi lain, partisipasi aktif 

dianggap turut memikirkan nasip sendiri dengan memanfaatkan keterlibatan 
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dalam lembaga-lembaga lokal dimana kesadaran akan bermasayarakat yang tinggi 

sehingga tidak mengandalkan penentuan nasib kepada pihak yang lain. 

Partisipasi setiap indvidu yang timbul akan mendorong aksi kesadaran secara 

kolektif melalui gerakan yang dibangun oleh komunitas. Bentuk kesadaran ini 

sudah dibahas lebih mendalam dalam konsep sosiologis yaitu Supratman (2018) 

yang dibagi menjadi dua varian yaitu masyarakat mekanik dan masyarakat 

organik. Secara mekanik masayarakat mempuyai kesadaran kolektif yang hadir 

dalam bentuk tidakan yang bersifat kolektif. Kesadaran secara organik menjadi 

cikal bakal terbentuknya masyarakat modern yang humanis (Mustopa et al., 

2020). 

Konsep kesadaran dalam komunikasi pembangunan berpijak lebih mendalam 

oleh pemikiran Paulo Freire (2016) yang memahami manusia memiliki 

kemampuan pemahaman dan kesadaran akan berbagai kondisi disekelilingnya. 

Manusia menangkap realitas sebagai hubungan sebab akibat (kausalitas). Paulo 

Freire (2001) mengajukan konsep pendidikan berbasis antropologis (kebudayaan) 

dimana membedakan antara dunia natural dan kultural. Kebudayaan  merupakan 

hasil kerja manusia yang terus berkelanjutan dimana terdapat proses menciptakan 

dan mereproduksi ciptaan kembali, sehingga kebudayaan sebagai pencapaian 

sistemmatis dari pengalaman manusia yang bukan hanya mengolah informasi 

tetapi melakukan tindakan kreatif (Ajat & Hambali, 2021; Manullang et al., 

2021). 

Kebangkitan kesadaran yang dikonsepkan Paulo Freire mempunyai 

pengertian dimana kaum tertindas harus mempunyai kesadaran akan situasi 

tertindasnya dan harus mempunyai keinginan untuk mengubah kondisi yang ada. 

Manusia mempunyai kemampuan untuk menentukaan nasib sendiri melalui 

pemikiran kritisnya. Lebih mendalam, Fiere mengkritisi terhadap sistem edukasi 

tradisional di Brasil yang hanya berbasis mengajar dan melakukan hafalan (Fadli, 

2020). Pemikirin Freire lebih mendalam berfokus kepada melihat aspek 

kekuasaan sebagai penindas dimana menagarah kepada kaum masyarakat yang 

terpikirkan. Terdapat tiga tingkatan kesadaran yang dikemukakan oleh Freire 

berupa kesadaran semi-intransitif, kesadaran naif, dan kritis transitif, yang 

dijelaskan lebih lanjut (Moenawar et al., 2019) 

Kesadaran semi-intransitif menjelaskan mengenai tingkat kesadaran individu 

dengan penerimaan berdasarkan penjelasan eksternal atas keadaan individu atau 

kelompok orang dimana korelasi situasi dengan kekuatan agen luar dimana 

mereka tidak memiliki kendali atas kondisi yang terjadi sehingga masyarakat 

harus patuh terhadap agen luar tersebut. Kesadaran ini berbentuk fatalitik dimana 

individu atau kelompok terpaksa hidup di bawah ketergantungan atas otoritas 

pihak lain.  

Kesadaran naif dimana Feire menyebut tingkat kesadaran ini sebagai 

trasitivitas naif yaitu menganggap masalah sebagai hal yang kebetulan. Tahap ini 

individu sudah mempunyai kemampuan untuk mempertanyakan dan mengenali 

adanya realita dalam kehidupannya, tetapi tahap ini sikap yang dihasilkan masih 

tergolong primitif dan naif. Contoh sederhana dari tahap ini ialah mengidentifikasi 

individu yang bersangkutan sebagai elit, memutar waktu kembali, bersedia 

merangkul elaborasi yang telah dicanangkan, perilaku emosional yang kuat, masih 
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banyaknya polemik dan kontroversi serta bukan dialog yang menjadikan masalah 

individual. 

Kesadaran tahapan terakhir disebut dengan kritis transitif dimana seseorang 

tidak melihat masalah sebagai hal yang kebetulan tetapi sebagai masalah yang 

lebih terstruktur. Karakteristik kesadaran kritis transitif ini berada pada individu 

yang meninjau akar masalah keyakinan kedalam diskusi, mampu menerima 

apapun kondisi yang ada pada permasalahan, Dialog yang dilakukan mengarah 

kepada diskusi dua arah dan berdasarkan kesadaran. 

rmampuan untuk melihat hubungan kualitas.  

 Rizki et al., (2015) memaparkan mengenai Perserikatan Bangsa-Bangsa 

pada tahun 1989 mencetuskan Konvensi Hak Anak (KHA) dan menjadikan 

kewajiban bagi pihak otoritas negara untuk membuat tahapan implementatif. 

Garis pokok KHA berupa kelompok hak anak ke dalam 4 (empat) kelompok hak 

dasar, yaitu hak untuk hidup, hak untuk tumbuh dan berkembang atas bimbingan 

orang tua atau pendamping yang layak, hak atas perlindungan dari segala pihak, 

dan hak untuk berpartisipasi dalam aktifitas yang mereka minati. 

Hak mengenai partisipasi anak menimbulkan kebijakan pemerintah 

mengenai hadirnya Forum Anak sebagai wadah untuk berkontribusi dalam 

pembangunan sehingga Setiyoningsih (2017) mengulas bahwa partisipasi anak 

sebagai bentuk keterlibatan anak atau sekelompok anak dalam mengambil 

keputusan dan menikmati perubahan struktural didalam hidup mereka. Partisipasi 

anak dilaksanakan melalui persetujuan dan kemauan kolektif semua anak 

berdasarkan kesadaran dan pemahaman yang disesuaikan dengan tingkat usia dan 

tingkat kematangan berpikir anak tersebut. Hal ini membuktikan bahwa partisipasi 

anak dapat berkontribusi dalam pembangunan (kemenpppa.go.id, 2019).  

Forum Anak Kalimantan Barat mewadahi anak berusia di bawah 18 tahun 

yang mencakup gabungan dari Forum Anak 14 kabupaten/kota tanpa adanya 

diskriminasi dari segi latar belakang agama, ras, bahkan etnis sekalipun. 

Sehingga, keharmonisan antar anakpun terjalin secara erat seiring berjalannya 

Forum Anak Kalimantan Barat. 

Realitas komunikasi yang terjadi menunjukan banyaknya generasi muda 

yang menerima stereotype, penyebaran konten media yang berisi kekejaman 

konflik etnis, sampai kepada ketidakadilan yang dirasakan dalam kehidupan 

sebagai masyarakat ultim (kemampuan hidup dalam perbedaan) antar etnis yang 

berada di Kalimantan Barat (Fernando & Marta, 2019).  

Tetapi, disisi lain realitas yang terjadi keharmonisan tersebut muncul 

ditengah-tengah etnis yang mengalami konflik masa lalu yang dilakukan oleh 

organisasi Forum Anak Kalimantan Barat sebagai sebuah wadah anspirasi yang 

memungkinkan anak-anak untuk berkumpul, menyatukan pendapatnya untuk 

pemenuhan hak anak secara seutuhnya 

Sahertian dan Elbaar (2016) menuturkan aspek penting dalam sebuah 

kelompok yang mendeterminasi kemajuan ataupun kemunduran terdapat dalam 

komunikasi yang dilakukan anggota kelompok tersebut. Komunikasi turut 

mengambil peran dalam proses terjadinya pencegahan konflik, resolusi konflik, 

manajemen konflik, transformasi penanganan konflik, dalam rangka penjagaan 

perdamaian untuk mengatasi ketidakharmonisan yang terjadi (Servaes, 2020). 
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Hubungan  komunikasi yang di bangun di Forum Anak Kalimantan Barat 

mempunyai peran penting dalam terbentuknya keharmonisan individu antar etnis. 

Suatu organisasi dapat meningkatkan kinerja anggotanya apabila mereka telah 

menciptakan hubungan yang harmonis. 

Tujuan penelitian ini merujuk kepada tinjauan awal kajian fenomenologis 

dalam melihat proses kesadaran kritis melalui proses komunikasi partisipatif 

interkultural yang dilakukan oleh pemimpin perempuan yang merupakan anak 

keturunan etnis Dayak dan Madura pada Forum Anak Kalimantan Barat. 

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif (Tanjung & Marta, 2018; Yudha et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Creswell (2016) 

menyampaikan bahwa studi fenomenologis sebagai pemaknaan akan sejumlah 

individu berdasarkan bebrbagai pengalaman hidup terkait dengan konsep atau 

fenomena. Setiap individu mempunyai pengalaman dimana pengalaman tersebut 

bisa terjadi pada waktu yang bersamaan dan berbeda. Fokus penelitiana 

fenomenologi terletak kepada pengalaman yang mempunyai hakikat atau esensi 

kesadaaran dalam proses komunikasi. Van Manen  dalam (Creswell 2016), 

menjelaskan tujuan studi fenomenologi melihat bagaimana reduksi pengalaman 

individu menjadi esensi (pengalaman) yang bersifat universal dimana pemahaman 

yang khas dari individu mengenai susatu yang khas. 

Metode pengumpulan data penelitian akan menggunakan wawancara 

mendalam (in‐depth‐ focused interview) kepada setiap informan terkait yang 

berasal dari pengurus dan anggota Forum Anak Kalimantan Barat. Informan yang 

dipilih memiliki demografi berupa anak perempuan keturunan masyarakat etnis 

yang pernah mengalami perseteruan atau konflik dari Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya (Fernando, Marta, et al., 2019; Fernando, Sya, et al., 

2019). Subjek penelitian ini adalah HN yang merupakan mantan Presiden Forum 

Anak Ambawang dan FF mantan Ketua Forum Anak Kecamatan Pontianak Utara. 

Objek penelitian berfokus kepada kesadaran kritis pengalaman individu ketika 

melakukan proses komunikasi partisipasif interkultural ketika melakukan interaksi 

sosial bersama kelompok anak dan masyarakat. Peneliti juga akan melakukan 

observasi berupa tinjauan dokumen-dokumen tambahan yang berkaitan dengan 

konflik antar etnis, dokumentasi selama dilapangan, dan catatan historis yang 

terekam. 

 

Hasil Penemuan dan Diskusi 

 

Rekonsiliasi Konflik Melalui Partisipasi Anak  

Partisipasi anak dalam pembangunan pertama kali digelorakan saat 

Parlemen Anak dibangun bulan Juli 2001 dimana tenggat waktu tersebut 

bertepatan dengan penyelenggaraan Forum Anak Daerah (FAD) pertama di 

Kalimantan Barat. Hal yang mendukung konstruksi struktural Parlemen Anak 

didasari oleh keinginan para peserta Forum Anak Daerah di Kalimantan Barat 
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bahwa organisasi anak diharapkan mampu melakukan agenda-agenda aksi dan 

pengambilan keputusan, sehingga FAD tidak hanya tercetus tanpa ada usaha 

sendiri dari anak untuk menyuarakan opini dan hak-haknya (Marta and Fernando, 

2020). Undang-Undang Perlindungan Anak No.34 Tahun 2014 menguraikan 

pengertian anak sebagai individu yang belum berusia 18 tahun, termasuk mereka 

yang masih dalam kandungan. Parlemen Anak Kalimantan Barat harus 

mengorganisasikan keanggotaannya agar sesuai dengan peraturan pemerintah 

mengenai perlindungan hak anak tersebut. 

Parlemen Anak (PA) adalah organisasi yang menampung, menyalurkan dan 

mengarahkan opini dan hak anak yang dihadapi, baik secara individu, keluarga 

atau dari segi masyarakat. Arahan aspirasi anak juga tersebar kepada instansi 

pemerintah, dan organisasi terkait lainnya di bawah pengawasan dan bimbingan 

dari Komnas Perlindungan Anak dan LSM-LSM peduli anak yang berkolaborasi 

dengan pemerintah. PA bertujuan untuk menerapkan pemenuhan hak anak secara 

non diskriminatif, seperti yang dicantumkan pada kebijakan KHA. Penerapan 

nilai tanpa adanya diskriminasi secara tidak langsung menanamkan nilai 

kesetaraan dan perjuangan anak tanpa membedakan darimana identitas individu 

berasal. Semejak tahun 2012 Parlemen Anak Kalimantan Barat memutuskan  

untuk berubah nama menjadi Forum Anak Kalimantan Barat demi 

menyelarasakan nama Forum Anak di seluruh Indonesia, para anggotapun 

menyakini meskipun nama berubah tetapi jiwa dan semangat tetaplah seperti pada 

saat bernama Parlemen Anak Kalimantan Barat. 

 

 
Gambar 2:  Logo Forum Anak Kalimantan Barat 

 

Wujud trasnformasi ini sesuai dengan memaknai manusia sebagai karya 

justru akan mempermudah jajaran Pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat 

dan stakeholders dalam mendapatkan informasi bagaimana perkembangan anak 

Kalimantan Barat dengan mudah dari pada harus bekerja keras dengan melakukan 

berbagi tidakan kelapangan dalam mengumpulkan isu-isu mengenai permasalahan 

anak di Kalimantan Barat untuk melakukan pembangunan lebih lagi dengan 

masyarakat.  

Pada umumnya Forum Anak Kalimantan Barat dibagi menjadi beberapa 

cabang disesuaikan dengan jumlah kota dan kabupaten yang ada di wilayah 

Kalimantan Barat, 14 kabupaten dan kota menurut himbauan dari Kementrian 
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Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak didorong untk membentuk 

Forum Anak sampai kepada tingkat kecamatan,  kelurahan/desa.  

Terdapat juga program nasional yang dinamakan Kota Layak Anak yang 

mempunyai definisi kabupaten dan kota yang memiliki pembangunan yang 

dikhususkan untuk memenuhi hak anak melalui integrasi komitmen dan sumber 

daya pemerintah, masyarakat dan wirausaha, yang terstruktur secara menyeluruh 

dan mampu berlangsung secara berkelanjutan (Utama, 2020). Keberlanjutan 

tersebut dapat mencakup kebijakan, program pemerintah dan kegiatan untuk 

menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak. Berbagai aktifitas dilakukan 

selama berada di Forum Anak, khususnya hal tersebut dilakukan dengan 

berlandaskan non diskriminasi, kebersamaan, dan keberagaman dikarenakan 

anggota terdiri dari berbagai etnis dan latar belakang. 

Penelitian ini mengungkap bagaimana pengalaman sosok anak perempuan 

ditengah masa rekonsiliasi, bersuara dalam komunitas heterogen seperti Forum 

Anak diberbagai tingkat. HN putri daerah keturunan etnis Dayak, berstatus 

sebagai pelajar di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang. Anak perempuan yang biasa 

dipanggil HN merupakan mantan Presiden Forum Anak Ambawang. Aktivitas 

HN sehari-hari adalah berkegiatan bersama teman-teman di Forum Anak 

Ambawang dan menjadi anggota di Forum Anak Kabupaten Kubu Raya. Selain di 

Forum Anak, HN saat ini aktif menjadi pengurus Orang Muda Khatolik di gereja 

dekat tempat tinggalnya.  

FF siswi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pontianak, merupakan perempuan 

keturunan pernikahan campuran, ayah berasal dari etnis Madura Pontianak dan 

ibu berasal dari Melayu Sambas. Pengalamannya selama di Forum Anak sudah 

dijalani selama lima tahun terakhir semejak dirinya kelas satu bangku SMP. 

Akrab dengan nama panggilan FF pernah menjadi Presiden Forum Anak 

Kecamatan Pontianak Utara dan pada saat ini dipercaya menjadi Fasilitator di 

Forum Anak Kota Pontianak sebagai koordinator wilayah. Dengan bergabung 

dengan Forum Anak membantu dirinya untuk terhindar  dari hal-hal negatif dan 

menuangkan diri pada kegiatan positif.  

 

Kesadaran Magis pada proses Rekonsiliasi Konflik  

Tatanan kehidupan masyarakat terikat oleh nilai-nilai yang dibangun oleh 

budaya yang dikonstruksi sejak masa lampau. Kehidupan packa konflik yang 

dialami oleh generasi muda Kalimantan Barat harus erat berkaitan dengan nilai-

nilai luhur dan kepercayaan yang diturunkan dari cerita generasi terdahulu. Proses 

kesadaran magis yang setiap individu alami terbentuk oleh struktur komunitas 

yang dibangun secara turun-temurun. Keyakinan dibangun dari lapisan pertama 

kehidupan yaitu keluarga (Muljono et al., 2015).  

 HN mempunyai orang tua dengan latar belakang etnis yang sama namum 

berbeda daerah. Ayah HN merupakan keturunan Dayak daerah Ambawang, 

Kabupaten Kubu Raya, sedangkan ibu merupakan keturunan Dayak wilayah 

Pahauman, Kabupaten Landak yang pernah penjadi pusat pusaran pecahnya 

konflik antara etnis Dayak dan Madura di Kalimantan Barat. Kesadaran yang 

dibentuk keluarga secara tidak langsung merupakan bentuk memori kolektif 

dimana anak bisa mengingat dan bercerita dengan jelas mengenai bagaimana 
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proses konstruksi keyakinan dibangun ketika mendengar cerita dari ibunya terkait 

konflik antar etnis Dayak dengan Madura di Desa Pahauman.  Individu yang 

masih dalam kalangan usia anak-anak cenderung lebih mudah bagi orang lain 

untuk menanamkan sebuah keyakinan pada diri mereka. Cerita konflik antar etnis 

akan lebih mempengaruhi anak untuk menerima sebuah stigma yang negatif 

terhadap etnis lainnya. 

Cerita tersebut dapat menjadi sebuah fenomena recall dimana generasi 

muda diperkenalkan kepada sebuah masa lalu yang pahit. Kasus penelitian ini, 

fenomena recall dicanangkan kepada konflik antar etnis Dayak dengan Madura. 

Marta, (2015) menuturkan kegiatan hidup manusia dengan memproduksi hal yang 

diceritakan oleh orang tua narasumber HN menciptakan sebuah keyakinan 

bagaimana konflik antar etnis dapat terjadi kapan saja dan melahirkan sebuah 

intoleransi di masyarakat sekitar. HN bersama dengan generasi sebaya tidak 

memiliki kontrol lebih jauh mengenai mengelola paparan memori kolektif yang 

diterima sejak mereka muda. Kekuatan superior dari keyakinan orang dewasa 

membuat penanaman nilai-nilai prularisme menjadi terhambat (Marta, 2018). HN 

berada dalam posisi yang seakan menjadikan dirinya sebagai generasi keturunan 

etnis Dayak yang bersalah atas terjadinya konflik etnis masa lalu kerena di 

ceritakan bahwa masyarakat Dayak pada waktu itu bertanggung jawab atas 

konflik tersebut. Kumpulan dinding stereotip yang masih tinggi membuat generasi 

muda dengan identitas etnis yang melekat mempunyai pemahaman berbeda ketika 

memandang etnis yang lain (W, 2017).   

HN menceritakan lebih mendalam mengenai pengalamannya saat ia kembali 

ke kampung halaman ibunya di wilayah Pahauman yang bisa di tempuh melalui 

jalur air di daerah Sungai Ambawang dimana keluarganya seringkali 

memperingatkannya akan perkampungan Madura yang berpotensi memecahkan 

sebuah konflik yang tidak diperlukan sekitar dua dekade lalu. Pendaftaran sekolah 

HN harus menempuh sebuah demografi dari siswa dimana mereka mengalami 

kesulitan untuk mengekspresikan identitas mereka sebagai etnis tertentu. Etnis 

yang berlawanan cenderung akan dikucilkan apabila mereka termasuk dalam etnis 

minoritas di dalam sebuah kelompok (Putri et al., 2020).  

Tinjauan berikutnya beralih kepada narasumber FF sebagai anak perempuan 

beretnis Madura yang tumbuh berdasarkan proses kesadaran magis yang terbentuk 

dari perilaku lingkungan sekitar dengan stereotipe ganda yang melekat pada diri 

FF dimana sebagai bagian etnis yang menjadi korban konflik masa lalu dan 

pemikiran teman sebaya yang menganggap sebelah mata bentuk fisik dan warna 

kulit (Harry et al., 2021). Nilai-nilai dominasi masyarakat yang selama ini 

terpelihara berdasarkan identitas etnis, bentuk tubuh, dan warna kulit membentuk 

kesadaran yang tercipta dari kekuatan superior sehingga membuat FF tidak dapat 

mengontrol dirinya dengan baik. Pengalaman dominasi yang dirasakan berasal 

dari lingkungan sekolah yang seharusnya menjadi tempat ramah anak yang bebas 

akan perilaku diskriminasi. Perilaku teman sebaya secara jelas membuat anak 

perempuan beretnis Madura seperti FF menjadi terbatas dalam mengekspresikan 

diri melalui identitas yang dimiliki (Lumampauw et al., 2021).  
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Sumaya, (2020) menguraikan penelitian mengenai berpengaruhnya identitas 

dalam proses terjadinya konflik etnis di Kalimantan Barat. Pemetaan konflik 

dilakukan oleh Sumaya dalam melihat potensi konflik yang muncul setelah paska 

konflik. Tercatat pada tahun 2012 dan 2017 terjadi konflik antara etnis Dayak dan 

Front Pembela Islam (FPI) yang curigai terdapat keterlibatan etnis Madura 

didalamnya. FF menceritakan mengenai pengalaman ketika pada masa tersebut 

seluruh sekolah di wilayah Kota Pontianak diliburkan untuk menghindari konflik 

yang terjadi di wilayah setempat. 
“ngerasa takut sebenarnya sama kalau mau bergaul sama yang lain, kan juga sempat 
pada tahun 2012 atau 2013 yang sempat sekolah diliburkan, sempat ngerasa takut 

keluar rumah karena yang ribut tuh orang Madura pasti mereka ngeliatnya bukan 

hanya satu orang tetapi melihat berdasarkan etnisnya “oh, kau nih orang madura” 
pasti terjadi seperti itu, jadi ada ngerasa takut”Ungkap FF. 

 

Stereotip antar etnis menjadi salah satu bentuk kesadaran magis yang 

mendominasi pemikiran generasi muda sebagai masyarakat etnis . Perlahan 

ketergantungan terhadap pemikiran mengenai dominasi salah satu kelompok etnis 

harus diurai lebih mendalam sehingga pemikiran generasi muda khususnya 

kelompok anak berfikiri bahwa kejadian konflik masa lampau diakibatkan oleh 

beberapa oknum (Tjajadi et al., 2021). Sehingga dalam diskusi lebih mendalam 

FF menceritakan harapan untuk setiap masyarakat memiliki kesadaraan dari sudut 

pandang memahami semua etnis adalah baik, terlepas dari konflik yang pernah 

terjadi di masa lalu. Pentingnya untuk setiap elemen masyarakat menjadikan 

kesadaran magis merupakan usaha untuk memahami keunikan berbasis konteks 

lokal dan merawat inisiatif-inisiatif maupun tradisi berharga untuk lebih mengarah 

kepada perdamaian yang hidup di masyarakat lokal (Briandana et al., 2021). Peran 

generasi muda sangat dibutuhkan dalam situasi dimana konflik bisa timbul 

dimana dan kapanpun.  

 

Kesadaran Naif pada proses Rekonsiliasi Konflik 

Secara gambaran luas kesadaraan naif terbentuk ketika generasi muda 

menerima paparan memori kolektif dan stereotip kemudian terjerumus kedalam 

pemikirin yang dibatasi oleh nilai dan norma yang bersifat homogen. Tantangan 

terbesar generasi muda ketika terjebak dengan timbulnya suatu permasalahan 

yang dianggap sebagai hal normatif, seperti memaknai konflik sebagai bentuk hal 

biasa (Yee, 2019). Kebiasaan dalam bentuk kesadaran naif bisa kita lihat pada 

generasi muda yang belum teredukasi dengan baik. HN menceritakan pengalaman 

ketika sebelum bergabung dengan Forum Anak yang cenderung menghindar 

dengan pertemanan yang baru. Dampak yang ditimbulkan bisa terlihat pada 

mudahnya anak-anak untuk terikat dengan zona nyaman.  
“Jadi kalau misalnya dulu belum ikut forum anak kita masih belum kenal sifat satu 

sama lain jadi misalnya liat ini udah ah malas gak mau berteman sama dia, kalau 
misalnya sekarang selama ikut forum anak sudah tau sikapnya kayak gimana, kalau 

misalnya dulu diliat ini sombong gak usah berteman sama dia kalau misalnya 
sekarang gak apa-apa sih mungkin dia sifatnya memang kayak gitu jadi gimana kita 

sendiri gimana temenan sama dia, dan mengenal sifatnya” Kata HN. 
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Keterlibatan bersama forum anak bisa mengurangi porsi kesadaran naif pada 

HN dan teman sebayanya. Kemampuan untuk membawa diri ketika bersama 

dengan teman sebaya membuat Forum Anak hadir sebagai wadah pemersatu 

dalam keterbukaan dan menerima adanya perbedaan. Dominasi etnis tertentu, rasa 

elit, sikap emosional, dan suka berpolemik merupakan bentuk dari kesadaraan naif 

yang bisa saja muncul seiring semangat generasi muda yang bergelora (Novarisa, 

2019). Tetapi tidak dapat dihindari rasa waspada menjadi bentuk kesadaran naif 

yang perlu untuk dipelihara mengingat potensi konflik yang terus menjadi 

perhatian sampai saat ini. Kewaspadaan ini diakui oleh HN ketika sering melihat 

sekelompok anak yang berbeda etnis sering selintas melewati daerah pemukiman.  
“Masih takut, apalagi kalau misalnya kalau untuk anak madura masih ada yang 
dikenal dan mereka suka berkunjung kesini seperti ngomong-ngomong sama orang 

tua disini yang menunjukkan tidak ada takut-takutnya, biasanyakan ada orang 

singgah kayak numpang tanya untuk wilayah ini gimana. Biasa suka takut sih, takut 

jadi modus jadi biasanya suka membuat khawatir”Kata HN. 

 

 Kesadaran naif dalam bentuk kewaspadaan merupakan wujud sikap 

preventif yang menjadi mendasar dalam sikap generasi muda. FF merupakan 

representasi anak Madura bercerita ketika belum berani untuk menyentuh dunia 

luar, justru membuat dirinya tidak dapat mengekspresikan diri bersama teman-

teman sebayanya, mengigat wilayah tempat tinggal FF merupakan wilayah yang 

mayoritas etnis yang menjadi korban konflik etnis dimasa lampau.  
“Sebelum bergabung tuh saya gak tau bagaimana dunia luar, gak tau bergaul sama 

suku-suku lain, soalnyakan dilingkungan ini juga sukunya rata-rata madura semua, 
terus dapat ajaran tentang hak anak, sebelumnya juga pokoknya gak tau apa-apa gak 

tau sebelumnya bisa ngomong kayak ginikan masih malu-malu” Ungkap FF. 

 

HN sebagai anak perempuan keturunan Dayak mengulas mengenai 

kehidupannya ketika bergabung dengan Forum Anak Ambawang dan Forum 

Anak Kabupaten Kubu Raya yang beranggotakan multietnis. Proses kesadaran 

naifpun diuji ketika harus menghadapi teman-teman yang berbeda belakang. 

Proses meyentuh teman sebaya yang lebih heterogen mendorong untuk HN dan 

generasinya bertrasformasi untuk berfikir secara kolektif berdasarkan asas 

kebersamaan dan keberagaman. 
“kalau untuk sekarang sih untuk anggota Forum Anak Ambawang yang aktif itu rata-

rata dari suku dayak soalnya kita masih mencakup 4 desa ini Lingga, Korek, 
Pancaroba, sama Teluk Bakung jadi di 4 desa ini rata-rata itu dayak, kalau misalnya 

untuk desa-desa lainnya kita belum pernah ngadain kegiatan disana sih belum 
sanggup tapi untuk kepengurusan tahun ini bakalan coba untuk membentuk Forum 

Anak Desa jadi dari situ dari berbagai suku yang ada di Sungai Ambawang 

bisa gabung gitu, jadi namanya juga Forum Anak Ambawang yang ikut pasti 

anak-anak dari berbagai suku yang ada di Kecamatan Sungai Ambawang “. 

Ulas HN. 
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HN berserta teman sebayanya pada dasarnya bertumbuh menjadi agen 

perubahan yang bisa melakukan sosialisasi dan aksi kebijakan tingkat desa, 

mengingat konflik semakin terbuka di desa dan masyarakat yang tidak terlalu 

terbuka dengan perbedaan dan perubahan yang terjadi begitu cepat pada masa 

kini. Dengan melihat potensi kemampuan aktor-aktor muda masyarakat 

khususnya di desa diharapkan dapat menjadi agen perdamaian dalam memutus 

mata rantai di konflik. Inisiatif untuk melibatkan berbagai elemen masyarakat, 

termasuk perempuan dan anak muda dengan identitas etnis tertentu tetapi tidak 

terbatas melibatkan kelompok-kelompok lain yang rentan akan perlakuan 

diskriminasi. 

 

Kesadaran Kritis pada proses Rekonsiliasi Konflik 

Kemampuan kesadaran yang dibangkitkan oleh HN dan FF merupakan 

contoh bagaimana anak perempuan dilibatkan untuk dapat melihat dan 

meningkatkan kapasitas diri melalui Forum Anak Kalimantan Barat. Terbukanya 

kesadaran kritis membuka kesempatan HN dna FF untuk menjadi seorang 

pemimpin perempuan yang belajar untuk memahami anggotanya secara kolektif. 

Pemaknaan secara kritis mengenai perbedaan dan keberagaman membuat 

pemikiran HN dan FF untuk lebih terbuka tanpa memandang asal usul etnis setiap 

anggota Forum Anak.  

Forum Anak Kalimantan Barat hadir sebagai forum yang terbuka untuk 

anak dapat berekreasi, memberikan pendapat, menggali isu sosial, dan melakukan 

aksi bersama dengan teman-teman sebaya. Salah satu prinsip yang diterapkan 

adalah non-diskriminasi untuk memberikan kesempatan kepada siapapun untuk 

bersuara. Kebangkitan kesadaran kritis ini dirasakan oleh HN dan FF seiring 

pengalaman terlibat dalam bebagai kegiatan.  

Kesadaran kritis yang dibangun seiringan dengan pemikiran kritis yang 

uangkapkan oleh HN mengenai harus salaing mengerti dan memaafkan satu sama 

lain. HN yang berperan sebagai generasi muda keturunan Dayak saat ini mampu 

memaafkan kejadian tersebut atas dasar kemanusiaan dan dirinya merasa bahwa 

masing-masing etnis harus menintropeksi diri untuk kerharmonisan kedepannya 

(Latukolan et al., 2021). Kesadaran untuk memaafkan tidak begitu saja terjadi 

sencara instan sehingga proses konstruksi untuk bisa mengampuni menjadi proses 

yang sangat penting yang dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk melihat hasil 

dari proses pengampunan tersebut.  
“Perasaan aku sih… selama 4 tahun ini bergabung jadi anggota Forum Anak, 

kemudian 2 tahunnya jadi pengurus Forum Anak kayak ngerasain yang beda gitu sih 
terutama masalah public speaking. Dulu tuh, kalau ngomong didepan itu agak gugup 

gitu kalau sekarang kalau dibilang gugup, gugup juga sih apalagi kayak ngadepin 
orang tua cuman kalau udah terbiasa termotivasi juga teman-teman yang udah berani 

ngomong di depan jadi aku sekarang misalnya ngomong didepan tuh jadi berani, 

kemudian kayak misalnya dikelas di sekolahkan jadi kebawa juga kalau misalnya 
ditanya sama guru-guru jadi berani jawab” Kata HN. 

“Senang sih… soalnya kita belum kenal bisa jadi kenal satu sama lain. Jadi, kalau 
misalnya ada kegiatan lain kita sudah bisa kenal gitukan. Malah kemarin kita sempat 

satu kamar dipisah jadi kita dari berbagai latar belakang suku dan berbeda sekolah 

kita dipertemukan dalam satu kamar dan saat itu kita kenalan serta berbagi cerita 
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gimana misalnya selama ikut forum anak. Jadi, disitu aku ngerasa kalau forum anak 
memang benar-benar menyatukan kita dari berbagai suku, agama, dan sebagainya” 

Ungkap HN. 

 

HN dalam keterbatasan homogenitas dari keanggotaan Forum Anak 

Ambawang berhasil merasakan suasana yag lebih heterogen ketika megikuti 

forum anak ketingkat yang lebih tinggi yaitu Forum Anak Kabupaten Kubu Raya 

sehingga perbedaan simakin terasa dan rasa untuk menghargai satu sama lain 

dalam perbedaan semakin meningkat. Forum Anak Kalimantan Barat bukan satu-

satunya wadah yang berjuang akan hal ini, Bagi anggota Forum Anak Kalimantan 

Barat mereka belajar mengenai perbedaan dan  menghargai satu sama lain.  

Kesadaran kritis terbentuk dalam pemahaman FF mengenai keterbukan 

dengan teman sebaya yang berasal dari etnis berbeda. FF menuturkan bahwa di 

Forum Anak mereka mempunyai kesempatan untuk melakukan dialog secara 

terbuka dalam menyelesaikan konflik-konflik yang ada. Selama FF dan teman 

sebaya berinteraksi secara multikultural dan didukung oleh kehadiran fasilitator 

dan pembina yang berasal dari orang dewasa dapat bisa menjadi mediator dalam 

menemukan solusi bersama dalam konflik. 
“Belajar di Forum Anak itu banyak ketemu dengan suku-suku yang berbeda-beda... di 

forum anak walaupun banyak konflik-konflik pasti ada jalan keluarnya kayak gak 

pernah konflik sampai lama, soalnya kita juga toleransi satu sama lain seperti 

menghargai” kata FF. 

 

Indah, (2016) mengungkapkan mengenai pemikiran fenomenologi Arendt  

dalam istilah “ultim” yaitu kemampuan untuk hidup bersama dalam keberagaman 

dan manusia tidak akan menjadi manusia ultim jika menjalani keidupan lebih 

rendah dari ranak tindakan dimana adanya kemampuan manusia untuk bertindak 

dan berbicara dalam hidup keberagaman. Pemahaman mengenai manusia ultim 

dilakukan oleh anak-anak anggota Forum Anak Kalimantan Barat dimana bergaul 

dalam oraganisasi yang menekankan tujuan untuk bertindak non-diskriminasi.  
“diajarin untuk menghargai satu sama lain, terus gak ngolok-ngolok, pokoknya gak 

membedakan walaupun di forum anakkan banyak suku-suku lain, jadi tuh kayak 

saling membaur satu sama lain kayak gak ada diskriminasi gitu”. Kata FF. 

 

Proses interaksi secara kolektif sejauh ini hanya dibatasi dengan pertemuan-

pertemuan saat membuat kegiatan bersama yang bersifat berkelanjutan sehingga 

anggota Forum Anak Kalimantan Barat dapat menyatu menjadi manusia ultim.  

Dalam ranah ultim juga di jelaskan mengenai kemampuan ultim bisa 

menumbuhkan pluralisme dimana kemauan hidup dalam perbedaan. Dalam hal ini 

FF mengalami perbedaan dengan bergaul membaur satu sama lain sehingga  FF 

dan teman sebaya lebih merasakan bahwa Forum Anak memang salah satu tempat 

yang tidak ada diskriminasi apapun.  
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Bertumbuh Menjadi Pemimpin Perempuan yang Strategis 

Posisi HN dan FF sebagai anak dan pemimpin perempuan sejak muda 

membuka perspektif baru mengenai pentingnya mengoptimalkan peran-peran 

anak perempuan sebagai pemimpin yang terjun dalam “Politic of Prensence” 

dimana anak perempuan dilatih untuk menjadi aktor perdamaian dengan peran 

yang tidak penuh dengan resiko karena posisi sebagai anak dan gendernya. 

Keterlibatan anak perempuan dalam pembangunan khususnya menghasilkan 

kepemimpinan perempuan yang tidak terbatas hanya dalam ruang seperti Forum 

Anak saja, tetapi pelibatan diberbagai ruang masyarakat harus menjadi perhatian 

penting terlebih terkait dengan trasmisi perdamaian minimal pada lingkungan 

terdekat yaitu keluarga, teman sebaya, dan masyarakat  (Rosmanputa et al., 2021). 

Kemampuan anak hidup secara kolektif secara tidak langsung 

menumbuhkan rasa kebersamaan sehingga adanya pengampunan yang terjadi 

secara Ilmiah (Fernando, Marta, et al., 2019). Pettigrove, (2006) mengulas lebih 

jauh mengenai pengampunan kolektif bahwa klaim Arendt dimana  memaafkan 

dan hubungan satu sama lain merupakan urusan individu masing-masing. Ketika 

kemauan kelompok untuk melakukan pengampunan kolektif belum tentu sejalan 

dengan kemauan individu kesediaannya mau memafkan atau tidak. Selaras 

dengan partisipasi yang dilakukan oleh anak perempuan tidak terlepas harus 

timbul dari inisiatif pribadi sehingga seiring berjalannya proses kesadaran kritis 

tersebut akan dibangun sejak dini (Cano Hila et al., 2018; Is et al., 2021).  

Kesadaran kritis anak muda penting untuk digaungkan sejak dini mengingat 

kecendrungan wilayah konflik dan pasca konflik akan menjadi wilayah yang 

rentan akan lahirnya ideologi kekerasan baru. Kerentanan bisa dilihat dari 

beberapa percikan konflik yang terjadi di Kalimantan Barat selepas dari konflik 

besar sekitar dua dekade sebelumnya. Sensivitas terhadap gender dan kelompok 

anak perlu menjadi perhatian khusus lewat keterlibatan kelompok generasi muda 

dalam meminimalisir konflik terjadi dimasa depan. 

 

Simpulan 

 

Membangun proses kesadaran kritis pada generasi muda Kalimantan Barat 

bukanlah sesuatu perkerjaan yang mudah. Kesadaran magis dan kesadaran naif 

yang terbentuk melalui nillai-nilai untuk melindungi tradisi-tradisi setiap etnis 

berbuat memori kolektif dan stereotip yang tidak terbendung oleh generasi muda. 

Pengalaman individual berupa kepemimpinan anak perempuan perlu dipandang 

sebagai gerakan transformasi baru dalam konteks pasca konflik. Pelibatan anak 

perempuan dengan kondisi proses rekonsiliasi yang memiliki sensivitas gender 

dan peran generasi muda menjadi penting bahwa agen perdamaian adalah hal 

seluruh lapisan masyarakat. Kesadaran kritis yang dibangun oleh kepemimpinan 

anak perempuan melalui Forum Anak bisa menjadi pengerak untuk meningkatkan 

kesadaran kritis teman-teman sebaya dalam proses membangun perdamaian. Nilai 

non-diskriminasi yang menjadi prinsip dalam melaksanakan kegiatan forum anak 

menjadi ideologi yang baik ketika anak-anak melakukan interaksi multikultural 

dalam forum anak dan penananman nilai keberagaman yang baik sejak dini.  
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Penelitian ini lebih dalam merekomendasikan untuk membangun kesadaran 

kritis pada semua ranah yang melibatkan anak dalam proses interaksi 

multikultural. Membangun kesadaran kritis dalam dilakukan dimulai dari tingkat 

pendidikan yang paling dasar sampai kepada perguruan tinggi tenang pentingnya 

menanamkan nilai pluralisme. Kekerasan yang diminimalisir bukan hanya 

kekerasan mengandung unsur SARA tetapi kekerasan berbasis gender sehingga 

membuahkan interaksi yang inklusif dalam segala hal. Pada dasarnya keadilan 

bukan berbicara adil untuk kelompok etnis saja, tetapi keadilan untuk semua 

lapisan kehidupan melalui generasi muda yang hadir untuk menjadikan Indonesia 

berkualitas kedepannya.  
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